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PENGARUH PENAMBAHAN CRUMB RUBBER DAN TETES TEBU  
TERHADAP KUAT TEKAN DAN KUAT TARIK BETON 
 
Abstrak 
Beton merupakan bahan gabungan yang terdiri dari agregat kasar dan 
halus yang dicampur dengan air dan semen sebagai pengikat dan pengisi agregat 
kasar dan halus, kadang-kadang ditambahkan additive atau admixture bila 
diperlukan. Berbagai penelitian tentang beton telah banyak dilakukan. Pada 
penelitian ini untuk mengganti sebagian dari agregat halus memanfaatkan limbah 
ban (crumb rubber) dan untuk mengganti sebagian dari semen memanfaatkan 
limbah tetes tebu. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui perbandingan beton 
normal dengan beton yang menggunakan crumb rubber dengan variasi 10%, 20% 
dan 30% dari volume agregat halus dan tetes tebu 0,2% dari berat semen. 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen untuk mendapatkan data-data 
hasil penelitian yang diperlukan untuk keperluan pembahasan masalah yang ada. 
Benda uji berbentuk silinder dengan diameter 15 cm dan tinggi 30 cm. Jumlah 
benda uji masing-masing 3 buah sampel setiap variasi crumb rubber dan tetes 
tebu. Pengujian kuat tekan dan kuat tarik dilakukan pada umur 28 hari. 
Perhitungan perancangan adukan beton menggunakan metode SNI 03-2834-2000. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa berat isi beton menurun pada setiap 
penambahan crumb rubber. Kuat tekan dan kuat tarik juga menurun seiring 
dengan peningkatan kandungan crumb rubber. Kuat tekan rata-rata 28 hari 
berturut-turut 27,82 MPa; 23,30 MPa; 25,94 MPa; dan 20,18 MPa, dan pada kuat 
tarik belah rata-rata 28 hari berturut-turut 2,62 MPa; 2,31 MPa; 2,52 MPa; dan 
2,05 MPa. Apabila kandungan  crumb rubber yang digunakan lebih dari 20% 
penurunan kuat tekan sangat tinggi, sehingga penambahan crumb rubber lebih 
dari 20% tidak disarankan. 
 
Kata kunci : kuat tekan beton, kuat tarik belah, crumb rubber, tetes tebu 
 
Abstract 
Concrete is a composite material consisting of coarse and fine aggregates 
mixed with water and cement as a binder and a coarse and fine aggregate filler, 
sometimes added additive or admixture when necessary. Various research on 
concrete has been done a lot. In this study to replace a portion of the fine 
aggregate utilizing the tire waste (crumb rubber) and to replace a portion of the 
cement utilizing sugar cane waste. The aim of this research is to know the 
comparison of normal concrete with concrete using crumb rubber with variation 
of 10%, 20% and 30% from fine aggregate volume and molasses drop 0,2% from 
cement weight. This research uses experimental method to get data of research 
result that needed for the purpose of discussion of existing problem. Cylindrical 
test specimen with diameter 15 cm and height 30 cm. Number of specimens each 
3 samples each variation of crumb rubber and molasses. Tensile strength testing 
and tensile strength were performed at 28 days. The calculation of concrete mortar 
design using SNI 03-2834-2000 method. The results showed that the weight of 
concrete content decreased on each addition of crumb rubber. The compressive 
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strength and tensile strength also decreases with the increase of crumb rubber 
content. Strong average 28 consecutive days 27,82 MPa; 23.30 MPa; 25.94 MPa; 
and 20.18 MPa, and on the 28-day average tensile strength 2,62 MPa; 2.31 MPa; 
2.52 MPa; and 2.05 MPa. If the crumb rubber content used is more than 20% 
decrease in compressive strength is very high, so the addition of crumb rubber 
more than 20% is not recommended. 
  




Dalam bidang konstruksi, beton merupakan salah satu material yang paling 
dominan digunakan dan terus mengalami penyesuaian terhadap perkembangan 
teknologi bahan dan struktur. Beton memiliki beberapa kelebihan seperti 
kemudahan dalam pengerjaan, kuat tekan yang tinggi, dan memiliki  nilai 
ekonomis dalam pembuatan serta perawatannya.  
Pembuatan beton secara terus menerus membutuhkan material yang sangat 
banyak. Hal ini menyebabkan berkurangnya jumlah sumber daya alam yang 
tersedia untuk keperluan pembuatan beton. Pencarian bahan alternatif dengan 
memanfaatkan limbah untuk menggantikan bahan-bahan pembuatan beton terus 
dilakukan. Salah satu limbah yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan tambah 
pada campuran beton yaitu limbah ban karet. Pemanfaatan ban karet di Indonesia 
masih sangat terbatas, antara lain hanya untuk pelindung dermaga (fender), tali, 
sandal, tempat sampah, dan kerajinan kursi. Ban karet akan memberikan sifat 
kelenturan dan akan mencegah keretakan pada beton.  
Selain limbah ban karet yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan tambah 
pada campuran beton yaitu limbah dari pabrik gula (tetes tebu). Tetes tebu 
(molasses) adalah sisa kristalisasi gula yang berulang-ulang sehingga tidak 
memungkinkan lagi untuk diproses menjadi gula. Molasses digolongkan pada 
bahan tambah retarder, yang dapat berfungsi untuk memperlambat pengerasan 
beton, menghambat kenaikan temperatur, serta membuat semen memiliki waktu 
yang lebih banyak untuk proses berhidrasi sehingga beton lebih padat dan kapiler 
air yang terdapat dalam beton menjadi sedikit. 
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Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian ini memandang potensi 
pemanfaatan limbah ban karet dan limbah tetes tebu sebagai inovasi bahan 
tambah alternatif pada beton. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kuat 
tekan dan kuat tarik beton normal dan beton dengan bahan tambah tetes tebu dan 
crumb rubber. Crumb rubber dan limbah tetes tebu akan ditambahkan dengan 
variasi konsentrasi tetes tebu 0,2% dari berat semen ditambah dengan crumb 
rubber 10%, 20% dan 30% dari volume pasir dengan harapan akan meningkatkan 
mutu dan kualitas beton. Selanjutnya beton normal akan dibandingkan dengan 
beton yang diberi bahan tambah crumb rubber dan tetes tebu, ditinjau dari kuat 
tekan dan kuat tariknya. Campuran adukan beton dapat dilihat pada Tabel 1. 






Crumb Rubber Tetes Tebu 
(kg) (kg/ltr) (kg) (kg) % kg % kg/ltr 
2.72 1.09 3.86 4.92 0 0 0 0 
2.72 1.09 3.73 4.92 10 0.13 0,2 0.0054 
2.72 1.09 3.60 4.92 20 0.26 0,2 0.0054 
2.72 1.09 3.47 4.92 30 0.40 0,2 0.0054 
 
 
2. METODE PENELITIAN 
2.1. Bahan Penelitian 
Bahan-bahan yang dipergunakan dalam penelitian ini antara lain : Semen 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah semen Portland jenis  PCC. Agregat 
halus pasir yang digunakan berasal dari merapi, Sleman. Agregat kasar berupa 
kerikil atau batu pecah yang digunakan dari PT. Pancadarma Puspawira, Surakarta 
berasal dari Kaliworo, Klaten. Air, berasal dari Laboratorium PT. Pancadarma 
Puspawira, Surakarta. Tetes tebu yang digunakan sebagai bahan tambah campuran 
adukan beton berasal dari pabrik gula Sondokoro, Karanganyar. Crumb rubber 
yang digunakan berbentuk serbuk yang lolos saringan No.4 dan tertahan pada 
saringan No.100. 
2.2 Peralatan Penelitian 
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Peralatan yang digunakan pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
Timbangan, alat ini digunakan untuk menimbang berat bahan-bahan penyusun 
benda uji. Satu set ayakan, alat ini digunakan untuk memisahkan agregat menurut 
ukuran butir. Mesin Los Angeles. Alat ini digunakan untuk mengetahui tingkat 
ketahanan aus kerikil. Jumlah bola-bola baja yang dimasukkan ke mesin sebanyak 
12 buah dengan 500 putaran. Kerucut Abrams, alat ini digunakan untuk mengukur 
nilai slump pada campuran adukan beton. Berbentuk kerucut dan dilengkapi 
dengan tongkat baja. Cetakan benda uji, cetakan silinder ini terbuat dari baja, 
digunakan untuk mencetak benda uji dengan diameter 150 mm dan tinggi 300 
mm. Molen, digunakan untuk mengaduk campuran beton. Compression Testing 
Machine, alat ini digunakan untuk mengukur besarnya kuat tekan dan kuat tarik 
belah pada beton. 
 
2.3 Tahapan Penelitian 
Penelitian ini menggunakan metode eksperimen di Laboratorium PT. 
Pancadarma Puspawira, Surakarta. Penelitian ini direncanakan dalam 7 tahapan, 
yaitu: Tahap I : Persiapan bahan-bahan dan alat penelitian, pada tahap ini seluruh 
bahan dan peralatan yang akan digunakan dipersiapkan terlebih dahulu agar 
penelitian dapat berjalan dengan lancar. Tahap II : Pengujian Agregat, pada 
tahap ini dilakukan pengujian terhadap bahan yang digunakan. Dari pengujian-
pengujian tersebut dapat diketahui apakah bahan yang akan digunakan untuk 
penelitian tersebut memenuhi persyaratan atau tidak bila digunakan sebagai data 
rancang campur adukan beton. Tahap ini dilakukan pengujian terhadap agregat 
halus dilakukan uji kadar lumpur, kadar organik, specific grafity dan gradasi, pada 
agregat kasar dilakukan uji abrasi, specific grafity, dan gradasi. 
Tahap III : Pembuatan benda uji, pada tahap ini dilakukan pembuatan 
benda uji silinder. Pencampuran dilakukan dengan mesin molen, setelah adukan 
tercampur rata kemudian adukan diukur kekentalannya menggunakan metode 
slump test. Setelah pengukuran nilai Slump,  beton dicetak menggunakan cetakan 
silinder dengan diameter 15cm dan tinggi 30cm, setelah ± 24 jam cetakan dibuka 
dan mulai dilakukan perwatan beton. Tahap IV: Perawatan benda uji, pada tahap 
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ini, dilakukan perawatan terhadap benda uji yang telah dibuat pada tahap III. 
Perawatan dilakukan dengan cara merendam benda uji ke dalam bak perendam 
sesuai dengan umur beton yang akan diuji. Tahap V : Pengujian benda uji, pada 
tahap ini dilakukan pengujian kuat tekan dan kuat tarik beton yang terjadi akibat 
pembebanan pada umur 28 hari. Pengujian ini dilakukan di Laboratorium PT. 
Pancadarma Puspawira. Tahap VI: Analisis Data, pada tahap ini, data yang 
diperoleh dari hasil pengujian di analisis untuk mendapatkan suatu kesimpulan 
hubungan antara variabel-variabel yang diteliti dalam penelitian. Tahap VII, 
Pengambilan Kesimpulan, pada tahap ini, data yang telah dianalisa dibuat suatu 
kesimpulan yang berhubungan dengan tujuan penelitian. 
 
3 HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 Penelitian ini dilakukan sesuai dengan berbagai tahap, seperti yang telah 
dijabarkan dalam tahapan-tahapan penelitian. 
3.1 Pengujian Agregat Halus 
Hasil pemeriksaan agregat halus yang dilaksanakan pada penelitian ini 
dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2. Hasil Pengujian Agregat Halus 
Jenis Pengujian Hasil Pengujian Standar SNI Keterangan 
Kandungan Zat Organik 
Berwarna kuning 
kecoklatan No 2 
No 1-5 Memenuhi persyaratan 
Kandungan Lumpur 2,25 % Maks. 5% Memenuhi syarat 
Berat Jenis Kering 
(Saturated Surface Dry) 
2,70 - 
Tidak tercantum dalam 
standart SNI 
Berat Jenis Semu 
(Apparent Spesific Gravity) 
2,78 - 
Tidak tercantum dalam 
standart SNI 
Penyerapan air 1,54 Maks. 5% Memenuhi syarat 
Modulus Halus Butir 3,726% 1,5-3,8 Memenuhi syarat 
 
3.2 Pengujian Agregat Kasar 
Hasil pemeriksaan agregat halus yang dilaksanakan pada penelitian ini 





Tabel 3. Hasil Pengujian Agregat Kasar 
Jenis Pengujian  
Hasil 
Pengujian 
Standart SNI Keterangan 
Keausan Batu Pecah 25.04 % Maks.40% Memenuhi syarat 
Berat Jenis Kering 
(Saturated Surface Dry) 
2.55 - - 
Berat Jenis Semu (Apparent 
Spesific Gravity) 
2.64 - - 
Berat Jenis Bulk 2.49 - - 
Penyerapan air 2.29 3% Memenuhi syarat 
Modulus Halus Butir 7.652 5-8 Memenuhi syarat 
 
3.3 Pengujian nilai  Slump 
Pengukuran Slump Test dilakukan untuk mengetahui tingkat kekentalan 
adukan beton, yang dapat menggambarkan kemudahan pengerjaan (workability) 
beton untuk diaduk, diangkut, dituang, dan dipadatkan tanpa menimbulkan 
pemisahan bahan. Pengujian nilai slump dilaksanakan sebelum campuran beton 
dituang ke dalam cetakan silinder. Hasil pemeriksaan agregat halus yang 
dilaksanakan pada penelitian ini dapat dilihat pada Tabel 4. 

















0% 0% 7.5 
6 - 18 
0.20% 10% 7.2 
0.20% 20% 7 




0% 0% 7.5 
6 - 18 
0.20% 10% 7 
0.20% 20% 6.5 
0.20% 30% 6 
 
Dari hasil pengujian dapat dilihat bahwa nilai slump berkurang seiring 
dengan besarnya persentase penambahan crumb rubber. Hasil ini menunjukkan 
bahwa semakin besar persentase crumb rubber pada campuran beton, maka akan 
menurunkan sifat workability/ kelecakan beton tersebut, namun tetap memenuhi 
syarat yang direncanakan. Hal ini disebabkan karena crumb rubber yang sulit 





3.4 Berat Isi Beton 
 Pemeriksaan berat isi beton dilakukan pada saat beton berumur 28 hari. 
Pengujian berat isi beton dilakukan untuk mengetahui jenis beton termasuk beton 
normal atau beton ringan. Adapun hasil pengujian berat isi beton rata-rata dapat 
dilihat pada Tabel 5. 






















BN 0 0 0.0053014 12.63 2382.39 
BCR-10 0.2 10 0.0053014 12.61 2377.99 
BCR-20 0.2 20 0.0053014 12.47 2352.84 




BN 0 0 0.0053014 12.72 2399.37 
BCR-10 0.2 10 0.0053014 12.62 2380.06 
BCR-20 0.2 20 0.0053014 12.42 2353.15 
BCR-30 0.2 30 0.0053014 12.48 2341.96 
 
Dari Tabel 5 dapat disimpulkan bahwa semakin besar persentase crumb 
rubber pada campuran beton, maka berat isi beton akan semakin berkurang, 
namun besarnya penurunan persentase crumb rubber tidak mengubah jenis beton 
menjadi beton ringan karena berat volume beton ringan antara 1140 – 1840 kg/m3 
(SNI 03-2847-2013). 
 
3.5 Pengujian Kuat Tekan Beton 
Pengujian kuat tekan beton dilaksanakan setelah benda uji silinder 
berumur 28 hari. Pengujian kuat tekan beton dimaksudkan untuk mencari nilai 
kuat tekan beton normal dan kuat tekan beton dengan bahan tambah tetes tebu dan 
crumb rubber. Adanya penambahan crumb rubber memiliki pengaruh terhadap 
kuat tekan yang dihasilkan dari beton. Hasil pengujian kuat tekan beton silinder 



































0% 0% 300 150 17671.46 28 490000 27.73 
27.82 0% 0% 300 150 17671.46 28 485000 27.45 
0% 0% 300 150 17671.46 28 500000 28.29 
BCR-10 
0.2% 10% 300 150 17671.46 28 420000 23.77 
23.30 0.2% 10% 300 150 17671.46 28 410000 23.20 
0.2% 10% 300 150 17671.46 28 405000 22.92 
BCR-20 
0.2% 20% 300 150 17671.46 28 465000 26.31 
25.94 0.2% 20% 300 150 17671.46 28 470000 26.60 
0.2% 20% 300 150 17671.46 28 440000 24.90 
BCR-30 
0.2% 30% 300 150 17671.46 28 360000 20.37 
20.18 0.2% 30% 300 150 17671.46 28 370000 20.94 
0.2% 30% 300 150 17671.46 28 340000 19.24 
 
Dari Tabel 6 dapat disimpulkan bahwa penambahan volume crumb rubber 
sebagai bahan tambah  pasir akan menurunkan kuat tekan beton dan Jika 
kandungan  crumb rubber yang digunakan lebih dari 20%, maka penurunan kuat 
tekan sangat tinggi sehingga penambahan crumb rubber lebih dari 20% tidak 
disarankan. Penyebab menurunnya kuat tekan beton dengan bahan tambah crumb 
rubber dikarenakan berat jenisnya yang ringan dibandingkan dengan agregat 
halus, dan daya ikat yang rendah. 
 
3.6 Pengujian Kuat Tarik Belah Beton 
Pengujian kuat tarik belah beton dilaksanakan setelah benda uji silinder 
berumur 28 hari. Pengujian kuat tekan beton dimaksudkan untuk mencari nilai 
kuat tarik beton normal dan kuat tarik beton dengan bahan tambah tetes tebu dan 
crumb rubber. Hasil pengujian kuat tarik belah beton silinder dapat dilihat pada 
Tabel 7. 




























BN 0% 0% 300 150 17671.46 28 190000 2.69 2.62 
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0% 0% 300 150 17671.46 28 180000 2.55 
0% 0% 300 150 17671.46 28 185000 2.62 
BCR-10 
0.2% 10% 300 150 17671.46 28 150000 2.12 
2.31 0.2% 10% 300 150 17671.46 28 160000 2.26 
0.2% 10% 300 150 17671.46 28 180000 2.55 
BCR-20 
0.2% 20% 300 150 17671.46 28 170000 2.41 
2.52 0.2% 20% 300 150 17671.46 28 180000 2.55 
0.2% 20% 300 150 17671.46 28 185000 2.62 
BCR-30 
0.2% 30% 300 150 17671.46 28 130000 1.84 
2.05 0.2% 30% 300 150 17671.46 28 150000 2.12 
0.2% 30% 300 150 17671.46 28 155000 2.19 
Berdasarkan Tabel 7 dapat disimpulkan bahwa penambahan volume crumb 
rubber sebagai bahan tambah pasir selain menurunkan kuat tekan juga 
menurunkan kuat tarik belah beton. Untuk penggunaan volume crumb rubber 
yang lebih tinggi, kuat tarik belahnya semakin menurun bila dibandingkan dengan 
beton normal tanpa menggunakan crumb rubber dan tetes tebu.  
 
3.7 Hubungan Kuat Tekan dan Kuat Tarik Belah Beton 
Hubungan kuat tekan dan kuat tarik belah beton dilakukan dengan 
perhitungan analisis matematis dan analisis statistik dengan regresi linear 
menggunakan program Microsoft Excel. 
Korelasi hubungan antara kuat tekan dan kuat tarik belah beton dengan 
analisis statistik dapat dilihat pada Gambar 1 berikut ini. 
 
Gambar 1. Grafik hubungan antara kuat tekan dan tarik belah beton 
Korelasi hubungan kuat tekan dan kuat tarik belah beton yang didapat dari 





 = 0,6384 menunjukkan bahwa nilai koefisien determinasi (KD) 
pada grafik tersebut adalah sebesar 0,6384. Dengan mengakarkan nilai 0,6384  
y = 0.0693x + 0.6909 


























Kuat Tekan Rata-rata (MPa) 
Hubungan Kuat tekan dan Kuat Tarik Belah 
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didapat  hasil 0,7999. Hasil pengakaran tersebut (0,7999) merupakan  koefisien 
korelasinya, artinya keeratan korelasi antara kuat tekan dan kuat tarik belah beton 
sebesar 0,7999. Nilai korelasi dari grafik maupun analisis matematis antara -1 
sampai dengan 1 hubungannya sangat kuat pada perbandingan antara kuat tekan 
dan kuat tarik belah beton. 
Korelasi hubungan antara kuat tekan dan kuat tarik belah beton dengan 
analisis matematis dapat dilihat pada Tabel 8 berikut ini. 
Tabel 8.  Perhitungan korelasi kuat tekan dan tarik belah beton 
No. x (f’c) y (fct) xy x² y² 
1 27.73 2.69 74.59 768.95 7.24 
2 27.45 2.55 70 753.5 6.5 
3 28.29 2.62 74.12 800.32 6.86 
4 23.77 2.12 50.39 565.01 4.49 
5 23.2 2.26 52.43 538.24 5.11 
6 22.92 2.55 58.45 525.33 6.5 
7 26.31 2.41 63.41 692.22 5.81 
8 26.6 2.55 67.83 707.56 6.5 
9 24.9 2.62 65.24 620.01 6.86 
10 20.37 1.84 37.48 414.94 3.39 
11 20.94 2.12 44.39 438.48 4.49 
12 19.24 2.19 42.14 370.18 4.8 
∑ 291.72 28.52 700.47 7194.74 68.56 
Rumus :  
r  = 
       –          
           –               –       
  .......................................... (V.1) 
  = 
           –                 
                –                      –          
 
  = 0,7999 
dengan : 
x = Kuat tekan beton (MPa) 
y = Kuat tarik belah beton (MPa) 
Berdasarkan analisis matematis korelasi hubungan antara kuat tekan dan 
kuat tarik belah didapatkan nilai r yang sama sebesar 0,7999 maka dapat dilihat 
bahwa korelasi hubungan kuat tekan dan kuat tarik belah beton sangat kuat. 
Korelasi hubungan antara kuat tekan dan tarik belah beton antara penelitian ini 
dan penelitian sejenis dapat dilihat pada Tabel 9 berikut: 
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Tabel 9.  Perhitungan korelasi kuat tekan dan tarik belah beton 
No. 
Kuat Tekan (f'c)                               
Mpa 
f'ct = 1/20.f'c - 1/8.f'c 




1 27.73 1.39 - 3.47  2.69 Memenuhi 
2 27.45 1.37 - 3.43 2.55 Memenuhi 
3 28.29 1.41 - 3.54 2.62 Memenuhi 
4 23.77 1.19 – 2.97 2.12 Memenuhi 
5 23.2 1.16 – 2.90 2.26 Memenuhi 
6 22.92 1.15 – 2.87 2.55 Memenuhi 
7 26.31 1.32 – 3.29 2.41 Memenuhi 
8 26.6 1.33 - 3.33 2.55 Memenuhi 
9 24.9 1.25 - 3.11 2.62 Memenuhi 
10 20.37 1.02 – 2.55 1.84 Memenuhi 
11 20.94 1.05 – 2.62 2.12 Memenuhi 
12 19.24 0.96 – 2.41 2.19 Memenuhi 
Berdasarkan penelitian (Sumajouw dan Windah, 2015) mengatakan bahwa 
kuat tarik beton umumnya adalah sekitar seperdelapan hingga seperduapuluh kuat 
tekannya. Berdasarkan gambar 6 dapat diketahui bahwa nilai kuat tarik belah yang 
diperoleh dari penelitian ini memenuhi batas antara 1/20.f’c dan 1/8.f’c. Sehingga 
nilai kuat tarik belah yang didapatkan dari hasil penelitian telah sesuai dengan 
nilai kuat tarik belah secara teoritis. 







Kuat tarik belah 
rata-rata (f’ct)  
(MPa) 
     
Perbandingan 
f’ct terhadap 
     
Perbandingan 
f’ct terhadap f’c  
(%) 
0% 27.82 2.62 5.27 0.50 9.42 
10% 23.30 2.31 4.83 0.48 9.91 
20% 25.94 2.52 5.09 0.49 9.71 
30% 20.18 2.05 4.49 0.46 10.16 
Dari table 10, maka diperoleh besar nilai f’ct = (0,50 – 0,46) .      dan 




Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik 
kesimpulan sebagai berikut : Pertama, pada pengujian slump yang dilakukan, nilai 
slump sudah memenuhi nilai slump yang direncanakan yaitu 6-18 cm. Walaupun 
sudah sesuai rencana tetapi nilai slump berkurang seiring dengan besarnya 
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persentase crumb rubber.  Kedua, berat isi beton menurun pada setiap 
penambahan crumb rubber dikarenakan berat jenis crumb rubber yang ringan 
dibandingkan dengan berat jenis agregat halus, namun besarnya penurunan 
persentase crumb rubber tidak mengubah jenis beton menjadi beton ringan karena 
berat volume beton ringan antara 1140 – 1840 kg/m3. Keitga, pada pengujian kuat 
tekan rata-rata hasil yang diperoleh pada beton dengan bahan tambah tetes tebu 
0,2 % dari berat semen dan variasi volume crumb rubber 0%, 10%, 20%, 30% 
dari voume pasir pada kuat tekan rata-rata 28 hari berturut-turut 27,82 MPa; 23,30 
MPa; 25,94 MPa; dan 20,18 MPa. Sehingga penambahan volume crumb rubber 
sebagai bahan tambah  pasir akan menurunkan kuat tekan beton dan jika 
kandungan  crumb rubber yang digunakan lebih dari 20%, maka penurunan kuat 
tekan sangat tinggi sehingga penambahan crumb rubber lebih dari 20% tidak 
disarankan. 
Keempat, pada penguian kuat tarik belah rata-rata hasil yang diperoleh 
pada beton dengan bahan tambah tetes tebu 0,2 % dari berat semen dan variasi 
volume crumb rubber 0%, 10%, 20%, 30% dari voume pasir pada kuat tarik belah 
rata-rata 28 hari berturut-turut 2,62 MPa; 2,31 MPa; 2,52 MPa; dan 2,05 MPa. 
Sehingga semakin besar penambahan volume crumb rubber maka semakin rendah 
nilai kuat tarik belah yang dihasilkan. Kelima, korelasi hubungan kuat tekan dan 
kuat tarik belah beton dengan analisis statistik maupun analisis matematis 
diperoleh nilai koefisien korelasi yang sama yaitu sebesar 0,7999 yang berarti 
hubungan antara kuat tekan dan kuat tarik belah beton sangat kuat.  
Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian diatas maka diajukan 
beberapa saran sebagai bahan pertimbangan: Dalam penelitian, sebaiknya harus 
sangat teliti karena dengan kesalahan yang kecil akan mengakibatkan ketidak 
sesuaian data.  
Dalam proses pembuatan benda uji permukaan benda uji harus benar-
benar rata, karena sangat berpengaruh terhadap kuat tekan beton saat pengujian. 
Diperlukan penelitian lebih lanjut untuk beton limbah ban karet untuk 
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